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ABSTRAK 
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Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peran guru dalam penerapan toilet training menurut perspektif Islam pada anak 

usia 3-4 tahun dan faktor yang mempengaruhi dalam penerapan toilet training 

menurut perspektif Islam pada anak usia 3-4 tahun di PAUD Uma Kandung 

Karang Paci Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 8 anak didik berusia 3-4 

tahun. Sumber data diambil dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data meliputi data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Teknik pemeriksaan keabsahan data tersebut melalui 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan tringulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam penerapan toilet 

training menurut perspektif Islam pada anak usia 3-4 tahun di PAUD Uma 

Kandung Karang Paci Banjarmasin yaitu: guru sebagai informator memberikan 

pemahaman dalam menggunakan toilet pada anak, guru sebagai motivator 

memberikan dorongan agar anak semangat belajar menggunakan toilet, sebagai 

pembimbing guru mengarahkan anak bagaimana menggunakan toilet yang benar 

sesuai syariat Islam, guru sebagai demonstrator mencontohkan cara menggunakan 

toilet, guru sebagai fasilitator memfasilitasi anak dalam penerapan toilet training, 

serta sebagai evaluator kepala sekolah beserta guru melakukan monitoring 

perkembangan anak. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung berasal 

dari kemampuan anak dari segi fisik dan kesiapan intelektual. Faktor penghambat 

disebabkan karena sifat anak yang pemalu dan faktor eksternal dari segi pola asuh 

orangtua.  


